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Pe rananbahasaSanga tpen t rngda lamprosesbe rp i k i rmanus iasebab

ranpa bahasa rnanusia t idak dapat berpikir dengan sempurna Di sarnping itu'

bahasa dipakai pula untuk rnelahirkan gagasan, angan.angan, dan perasaan.

Maka dari i tu, bahasa yang krta gunakan untuk tnencetuskan hasil  proses

pern i k i ranhendak lahbahasayangba ikdanbenar (baku ) .

Meng inga tpen t i ngn l ,apenggunaanbahasayangbarkdanbenarda lam

berkornunikasi tersebut, pernerintah juga berupaya untuk membudayakan

penrakaran bahasa yang baik dan benar lewat televisi,  surat kabar, dan rnedia

massa yang larn. Namun, upaya pemerintah untuk membina pemakaian bahasa

lndonesia yang baik dan benar rni kurang mendapat perhatian masyarakat

pernakai bahasa Indonesia. Sarnpai saat ini usaha tersebut tampaknya belum

berhasrl dengan baik. Hal ini dapat diketahui dengan masih banyaknya pemakai

bahasa Indonesia yang menggunakan bahasa lndonesia dengan tidak

rnemperhatikan kaidah-kaidah yang beriaku atau masih banyak pemakai bahasa

lndonesia yang tidak mencerminkan pemakaian bahasa lndonesia secara baik dan

benar.

Sebenarnya, pemakaian bahasa lndonesia baku itu tidak bersifat kaku,

karena pemakai bahasa tidak selalu diharuskan untuk rnenggunakan bahasa



In tJoncsia baku pada set iap kescrnpatan atau set iap s i l t ras i  Pada s i t t ras i  rcsmt,

1-re6akai bahasa cl i tuntir i  trntuk menggunakan bahasa Indonesia bakur

(Suntorv i jo) 'o ,  l98 l  :  01 )

Yang d i r raksud dalarn s i tuas i  rest t t i  antat"a la in :

I r lrprt cl inas, rupal rcsttr i .

2  p idr to-p idato resr t i i ,

3. unclartg-unclattg lrcgari i ,

-1 .  pcr tgur t tL lnran resr l t I ,

5 .  surat  kabar .

( ' ,  s iaran ber i ta  RRl ITVRl .

7. kegiatan belajar merrgajar, tertt taura cl i  l ingkungan letnbag:r pendidikan,

Scbaliknya, dalarn situasi atau pada kesetnpatan yang t idak resl l l l ,

pemakai bahasa t idak drtuntut untuk rnenggunakan bahasa Indonesia baktt karena

situasi demikian bersi lat santai dan lebih bersif-at kekeluargaan.

Di sekolah bahasa Inclonesia bakulah yang diajarkan kepada sisrva. FIal

in i  terbukt i  dar i  tLr juan pengajararr  bahasa pada kur iku lurn 1994 dan GBPP

I)engan dcmikian. sisrva juga dituntut dapal menraharni bahasa Indonesia baktr

tersebut. Karena itu. kernarnpLran rnereka dalarn tnemahatni trahasa Indonesia

baku atau kalintat baku ini perlLr diketahui untr"rk i tr-r perlu diaclakan peneli t ian



-

B.  Rumusan  N lasa lah

Berdasarkan latar belakang di atas, rnasalah dalarn skripsi ini dapat

dirurnuskan sebagai benkut: "Seberapa t inggi ketnatnpuan metnaharni kal inrat

baku bahasa Indonesia sisrva kelas II I  SLTP 3 Maospati Magetan?" Masalah

pokok di atas dapat drrinci sebagai benkut:

L setrerapa t inggi kettratnpuan tnelnahatni struktr"rr kal ir lat ' /

2. Sebe rapa l inggi ketnatnpuan tnetnahatni kosakata?

3. Seberapa t inggi ketnampuan tnemahami bentukan kata?

4. Seberapa t inggi kemampuan rnemahami Elaan Bahasa Indonesia yang

Disern purnakan'l

' fu juan 
Penel i t ian

Penelitian ini bertuj uan

kernampuan sisrva kelas II I  SLTP 3

t raku bahasa Indonesia,  1 'a i tu :

1. struktur kal irnat,

2. kosakata,

untuk memperoleh gambaran mengenal

Maospatr Magetan dalatr tnemahami kal irnat

3. bentukan kata, dan

4. ejaan bahasa Indonesia yang disernpurnakan.



D. Kegunaan Penel i t ian

I- lasi l  peneli t ian ini berguna:

L rnernberikan infbrnrasi yang objekti l '  tentang ketnatnpuan nrettrahatni kal irnat

baku bahasa Indonesia sisu'a kelas II I  SLTP Maospati Magetan;

2. menambah pengetahuan guru sehubungan dengan kemampuan memahamt

kalirnat baku bahasa Indonesia dalarn proses bela.iar rnengajar.

Asunrs i  dan Ketcrbatasan Penel i t ian

l .  Asums i

Dalarn peneli t ian ini diasurnsikan hal-hal sebagai berlkrrt.

a. Di sekolah sisrva cenderung rnenggunakan bahasa Indonesia t idak atau

kurang Llaku dalarn berkornunikasi secara l isan tnaupun tul is.

b. Dalarn rnengerjakan tes, subiek nrenger.jakan dengan sungguh-sLrnggLrh

dan jujLrr sehingga hasil  tes rnencenninkan ketnarnpuan subjek yang

sebenarnya.

Keterbatasan

Karena adanya keterbatasan rvaktu dan btaya, penelitian ini hanya

rnengambil sampel 2 kelas (89 sisrva) dari popurlasr yang berjurnlah 7 kelas

(304 sisrva).



I { uang  L ingkug l

Dalarn peneli t ian' ini hanva acla satu r ariabcl y'aitu ketnatnpuan

pernaharnan kalnnat baku bahasa lndonesia sisrva kelas II I  SL-fP 3 Maospatr

Magetan. Variabel tersebut t idak dikaitkan dengan variabel lain. Kalirnat baku

1,ang dimaksud adalah kalirnat 1'ang dtt injau berdasarkan cir i-cin kal irnat bakr"r

bahasa Indonesia ya i tu :

l .  c i r i  gra l 'e  nr is ,

2 .  c i r i  leks ika l ,

3. cir i  grarnatikal,

4 .  c i r i  semant ik ,

Penje lasan Nlakna Beberapa Is t i lah

Skripsi ini menggunakan beberapa ist i lah:

L Kenranrpuan aclalah skor yang dicapai surbjek dalanr tes menulis kal inrat

baku bahasa Indonesia.

Pernahaman adalah penguasaan penguasaan reseptif subjek tentang kalimat

berdasarkan kaidah bahasa Indonesia baku.

3. Kalirnat baku adalah kalimat yang disr-rsun berdasarkan kaidah yang

dibakukan yang rnelipr-rt i  kaidah graf-emis, leksikal, grarnatikal, dan

semant ik ,  (Moel jono,  I  989.35) .


